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ABSTRAK

Distribusi merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan untuk dapat melakukan pengiriman barang
secara tepat ke lokasi proyek, agar kegiatan distribusi barang lebih efisien, maka dilakukan penentuan jalur
transportasi dengan metode saving Matrix. Saving Matrix merupakan metode yang digunakan untuk
menentukan jarak, rute, waktu atau ongkos dalam pelaksanaan pengiriman barang dengan cara menentukan
Jjalur yang harus dilalui permasalahan dari perusahaan yaitu dalam Pengiriman barang ke lokasi proyek.
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan metode kalkulasi Saving Matrix. Hasil penelitian
menyatakan bahwa proses pendistribusian barang dalam satu kali pengiriman barang ke lokasi proyek
dilakukan tanpa melihat terlebih dahulu dari kapasitas angkut dengan armada yang ada, dengan
mengunakan metode saving matrix didapat rute distribusi yang lebih efisien dari rute awal sebanyak 8 rute
distribusi menjadi 6 rute saja. Dengan 6 rute saja pengiriman barang PLTS area Jawa Barat, didapat juga
Jjarak tempuh yang lebih pendek dengan memangkas 359 km dari jarak tempuh perusahaan itu membuat rute
usulan lebih efisien 23,22% dari rute perusahaan, dengan jarak tempuh dan rute yang lebih efisien membuat
biaya trasmportasi lebih efisien 21,73% dari biaya transportasi, dan perusahaan dapat menghemat
Rp.5.000.000 dari biaya trasportasi yang di lakukan saat ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi aplikasi manajemen operasional perusahaan, terutama manajemen transportasi yang
bertujuan untuk mengoptimalkan rute distribusi yang menghemat biaya transportasi.

Kata Kunci : Rute Distibusi, Saving Matrix, Biaya Transportasi, Jarak Tempuh.
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ABSTRACT

Distribution is one of the important factors for the company to be able to deliver goods appropriately to the
project site, so that the distribution of goods is more efficient, then determining the transportation route
using the saving Matrix method. The Saving Matrix is a method used to determine the distance, route, time
or cost in the delivery of goods by determining the path that the company's problems must follow, namely in
shipping goods to the project site. This research is a type of quantitative research with the Saving Matrix
calculation method. The results of the study indicate that the process of distributing goods in one shipment
of goods to the project location is carried out without first looking at the transport capacity of the existing
fleet, using the saving matrix method, a more efficient distribution route is obtained from the initial route of
8 distribution routes to 6 routes only. With only 6 routes for the delivery of goods for PLTS in the West Java
area, it is also obtained a shorter distance by cutting 359 km from the company's mileage, making the
proposed route 23.22% more efficient than the company's route, with more efficient mileage and routes
making costs transportation is 21.73% more efficient than transportation costs, and the company can save
Rp.5,000,000 from the current transportation costs. This research is expected to contribute to the company's
operational management applications, especially transportation management, which aims to optimize
distribution routes that save transportation costs.

Keywords: Distribution Route, Saving Matrix, Transportation Costs, Mileage.

1. PENDAHULUAN

PT (XYZ) dibangun sejak tahun 2009 dan merupakan perusahaan yang berfokus pada pengembangan
energi terbarukan. Sebagai perusahaan EPC (Engineering, Procurement, Construction), XYZ menyediakan
sistem solusi total dalam bidang energi terbarukan. Fokus XYZ sejauh ini adalah energi terbarukan tenaga
surya, yang akan dikembangkan ke sumber-sumber energi terbarukan lainnya, seperti angin, air, biomassa,
dan panas bumi. PT XYX adalah perusahaan yang banyak mengerjakan proyek Pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS). Distribusi merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan ini untuk
dapat melakukan pengiriman barang secara tepat ke lokasi proyek, ketepatan pengiriman barang ke lokasi
proyek harus memiliki rute secara tepat, sehingga barang bisa datang dalam kondisi baik dan tepat waktu ke
lokasi proyek, agar kegiatan distribusi barang lebih efisien, maka dilakukan penentuan jalur transportasi
dengan metode Saving Matrix.

Saving Matrix merupakan metode yang digunakan untuk menentukan jarak, rute, waktu atau ongkos
dalam pelaksanaan pengiriman barang dari perusahaan kepada konsumen dengan cara menentukan jalur
yang harus dilalui dan jumlah alat angkut berdasarkan kapasitas dari alat angkut tersebut agar diperoleh
jalur yang paling efisien dan biaya transfortasi yang optimum dari perusahaan ke lokasi proyek (Pattiasina
dkk, 2018). Namun demikian, terkadang proses pendistribusian barang dalam satu kali pengiriman barang
ke lokasi proyek dilakukan tanpa melihat terlebih dahulu dari kapasitas angkut dengan armada yang ada.
Sehingga menentukan rute distribusi barang tanpa melihat terdahulu kapasitas dari alat angkut
mengakibatkan jalur yang ditempuh tidak efisien (Erlina, 2009). Dengan penyusunan rute yang lebih
efisien pendistribusian akan menjadi lebih optimal sehingga dapat mengoptimalkan jarak tempubh,
penggunaan alat trasportasi (armada), biaya distribusi dan waktu pengiriman (Indrawati, 2016).

227 Airlangga Journal of Innovation Management, Vol. 1, No.2 October 2020



2R Ny
£  UNIVERSITAS AIRFANGGAES
G U il

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti penggunaan Saving Matrix dalam rangka
penurunan biaya distribusi di perusahaan manufaktur. Basuki dkk (2019) dan Fahmi (2013)
mengkombinasikan Saving Matrix dan CVRP untuk menentukan rute distribusi optimal menyimpulkan bahwa
kedua metode tersebut dapat mengoptimalkan rute distribusi sehingga lebih efisien. Indrawati (2016),
menerapkan metode ini untuk menghemat biaya pengiriman sampah. Khadijah & Wijaya (2020), Kholil dkk
(2019) juga menerapkan metode ini di perusahaan manufaktur seperti spareparts dan susu. Pengurangan biaya
produksi rata-rata 20-30% juga dihasilkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Pattiasina dkk (2018),
Priyambodo dkk (2020), Rizkya dkk (2019) dan Sriwana & Sari (2013) ketika perusahaan menggunakan
metode Saving Matrix.

Berdasarkan penelitian-penelitan tersebut, penelitian bermaksud untuk mengkonfirmasi hasil
penelitian sebelumnya, dengan menerapkan perhitungan dengan Saving Matrix di perusahaan penyuplai
produk untuk pembangkit listrik tenaga surya di Indonesia. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat
menjawab permasalahan perusahaan yang membutuhkan suatu jalur pengiriman secara tepat untuk
mengurangi pemborosan dalam alat trasnportasi (armada), biaya transportasi serta mendapatkan waktu yang
lebih fleksibel, dengan metode saving matrix.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Umumnya masalah penjadwalan dan penentuan rute pengiriman dapat memiliki beberapa tujuan
yang ingin dicapai misalnya untuk meminimalkan biaya pengiriman, meminimalkan waktu, atau
meminimalkan jarak tempuh. Dalam bahasa matematika program, salah satu tujuan ini dapat menjadi tujuan
fungsi (fungsi tujuan) dan lainnya menjadi kendala (paksaan). Misalnya, fungsi tujuan adalah untuk
meminimalkan biaya pengiriman, tetapi ada jendela waktu kendala dan kendala jarak tempuh maksimum per
kendaraan, dalam Selain kendala lain seperti kapasitas kendaraan atau lainnya kendala (Pattiasina dkk, 2018).

Distribusi adalah kegiatan untuk memindahkan produk dari pihak suplier kepada konsumen dalam
bentuk suatu supply chain. Distribusi merupakan suatu kunci keuntungan yang akan di peroleh perusahaan
karena distribusi secara langsung akan mempengaruhi biaya dari supply chain dan kebutuhan konsumen,
jaringan distribusi yang tepat dapat digunakan untuk mencapai berbagai macam dari kebutuhan supply chain
mulai dari biaya yang rendah dan respons yang tinggi terhadap permintaan konsumen.Istilah distribusi sama
dengan place (penempatan) yaitu aktivitas penyaluran atau penempatan barang (produk) dari produsen ke
konsumen. Perpindahan material terjadi pada semua siklus proses manufaktur produk, baik itu sebelum
maupun sesudah proses produksi (Lubis,2004)

Manajemen transportasi dan distribusi merupakan pengolahan terhadap kegiatan untutuk pergerakan
suatu produk dari satu lokasi ke lokasi lain yang dimana pergerakan tersebut biasanya membentuk atau
menghasilkan suatu jaringan (Paularine, 2018). Pada kebanyakan produk, peran jaringan distribusi dan
distribusi sangatlah vital. Jaringan distribusi dan transpotasi ini memungkinkan produk pindah dari lokasi
dimana mereka di produksi ke lokasi konsumen yang sering kali di batasi oleh jarak yang jauh. Kemampuan
untuk mengirimkan produk ke konsumen secara tepat waktu, dalam jumlah yang sesuai dan dalam kondisi
yang sangat baik menentukan apakah pada akhirnya produk tersebut kompetitif di pasar. Kemampuan untuk
mengelolah jaringan distribusi ini merupakan suatu komponen unggulan kompetitif yang sangat penting bagi
kebanyakan industri.

Kegiatan distribusi dan transportasi dapat di lakukan oleh perusahaan manufaktur dengan

228 Airlangga Journal of Innovation Management, Vol. 1, No.2 October 2020



membentuk bagian distribusi atau transportasi sendiri atau di serahkan pihak ketiga (Suwarno, 2006). Dalam
upayanya untuk memenuhi tujuan — tujuan di atas, siapapun yang melaksanakan (internal perusahaan atau
mitra pihak ke tiga), manajemen distribusi dan transportasi pada umumnya melakukan sejumlah fungsi dasar
yang terdiri dari :

1. Melakukan segmentasi dan melakukan target service level. Segmentasi konsumen perlu di lakukan
karena kontribusi mereka pada revenue perusahaan bisa bervariasi dan karakteristik tiap konsumen
bisa bebeda satu dengan lainya. Dengan memahami perbedaan karakteristik dan kontribusi tiap
konsumen atau area distribusi, perusahaan bisa mengoptimalkan alokasi persediaan 11 maupun
kcepatan layanan. Misalnya, konsumen kelas 1, yang menyumbangkan pendapatan terbesar, memiliki
target servis level yang lebih tinggi di bandingkan dengan konsumen kelas 2 atau kelas 3 yang
kontribusinya lebih rendah.

2. Menentukan mode transportasi yang akan di gunakan. Tiap mode transportasi memiliki karakteristik
yang beda dan memiliki keunggulan serta kelemahan yang berbeda juga, sebagai contoh, transportasi
laut memiliki keunggulan dari segi biaya yang lebih rendah, namun lebih lambat di bandingkan
dengan transportasi udara. Manajemen transportasi harus bisa menentukan mode apa yang akan di
gunakan dalam mengirimkan produk — produk mereka ke konsumen, kombinasi dua atau lebih mode
transportasi tentu bisa atau bahkan harus di lakukan tergantung pada situasi yang di hadapi.

3. Melakukan penjadwalan dan penetuan rute pengiriman. Salah satu kegiatan yang di lakukan oleh
distributor adalah menetukan kapan kendaraan harus berangkat dan rute mana yang harus di lalui
untuk memenuhi permintaan dari sejumlah konsumen. Apabila jumlah konsumen sedikit, keputusan
ini dapat di ambil secara mudah. Namun perusahaan yang memiliki ribuan atau puluhan ribu toko atau
tempat — tempat penjualan yang harus di kunjungi, penjadwalan dan penentuan rute pengiriman
adalah pekerjaan yang sangat sulit dan kurang tepatan dalam mengambil dua keputusan tersebut bisa
berimplikasi pada biaya pengiriman.

Metode Penentuan Rute dan Jadwal Pengiriman.

Salah satu keputusan operasional yang sangat penting dalam manajemen distribusi adalah penentuan
jadwal rute pengiriman dari satu lokasi ke beberapa lokasi tujuan. Keputusan seperti ini sangat penting bagi
mereka yang harus mengirimkan barang dari satu lokasi (misalnya gedung regional) ke berbagai toko yang
tersebar di sebuah kota. Keputusan jadwal pengiriman serta rute yang akan di tempuh oleh tiap kendaraan
akan sangat berpengaruh terhadap biaya — biaya pengiriman. Namun demikian, biaya bukanlah satu - satunya
faktor pertimbangan dalam proses pengiriman, namun juga harus mempertimbangkan jarak tempuh juga,
dalam bahasa program matematis, salah satu tujuan tersebut bisa menjadi fungsi tujuan (objective function)
dan lainya menjadi kendala (constraint) (Ritonga dkk, 2015). Misalnya, fungsi tujuanya adalah
meminimumkan biaya pengiriman namun ada kendala - kendala di antaranya jumlah truk yang banyak dengan
perbedaan kapasitas, perbedaan kecepatan dalam zona yang berbeda, rintangan/penghalang dalam perjalanan
(sungai, belokan, gunung), dan waktu istirahat untuk pengemudi adalah beberapa pertimbangan yang
diperlukan dalam penentuan perancangan rute. Pekerjaan yang harus dilakukan adalah menentukan alokasi
truk, artinya perlu di ketahui truk mana yang akan mengunjungi toko yang mana. Tahap kedua nantinya
adalah menentukan rute perjalanan masing — masing truk. Untuk menentukan rute yang paling baik dapat di
kerjakan denagn satu metode yang di namkan metode saving matrix.
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Metode Saving Matrix

Metode Saving Matrix merupakan salah satu metode yang mudah diterapkan untuk masalah
distribusi yang kompleks segera. Keuntungan dari metode ini terletak pada kemudahan modifikasinya. Jika
ada kendala seperti kapasitas kendaraan, jumlah kendaraan, waktu pengiriman atau kendala lain, dapat
memberikan yang cepat dan solusi praktis meskipun hasilnya tidak menjamin solusi optimal. Dalam
penerapan pada metode Saving Matrix ada tahapan yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:

Determine the distance matrix

¥
Determine Saving Matrix
v

Allocate each point of location to the route
¥

Sort point of location for each route

Gambar 1: Tahapz-ln S.aving Matrix .
Sumber: Supardjo (2017)

Kelebihan dari metode saving matrix ini terletak pada kemudahan untuk dimodifikasi jika terdapat batasan
waktu pengiriman, kapasitas kendaraan, jumlah kendaraan atau batasan lain yang memberikan solusi yang
lebih baik untuk menyelesaikan penjadwalan pengiriman dengan praktis dan cepat (Yunarti, 2013)

3. METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah pengiriman barang peralatan pembangunan PLTS SEISMIC di area Jawa
Barat yang dilakukan di PT.XYZ. dalam pengerjaannya, penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis
sistem pengiriman barang dengan membandingkan metode saving matrix dengan metode yang dilakukan
perusahaan. Data-data yang dibutuhkan adalah data primer dari biaya total yang dikeluarkan dalam proses
pengiriman barang perusahaan ke lokasi proyek, data kapasitan angkutan transportasi adalah data volume
barang yang bisa diangkut dalam sekali angkutan. Data jarak antara setiap titik lokasi proyek adalah data yang
menunjukan jarak antara lokasi proyek pembanguan PLTS satu dengan titik lokasi proyek pembanguna PLTS
yang lain, diarea Jawa Barat. Data-data yang digunakan dalam analisa untuk penentuan rute pengiriman
barang ke lokasi proyek didapat melalui pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan dilapangan serta
berdasarkan data yang dimiliki perusahan.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah seperti pada table dibawah ini Pengirimanan barang
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dilakukan ke 15 titik lokasi proyek dengan data sesuai table 3.1

Tabel 1 Data Lokasi Proyek Pembanguan PLTS SEISMIC Area Jawa Barat

No | Kode Lokasi | Lokasi

1 PSIM Pelabuhan ratu
2 WSIM Warungkiara

3 CSI1 Ciracap

4 JTH Jampang tengah
5 SSIM Suka raja

6 CCIM Cempaka

7 SCIM Sukaluyu

8 CBIM Cipongkor

9 PBIJI Pasir jambu
10 | CWIM Cikalong wetan
11 | JPJI Jatiluhur

12 | TSIM Tanjungsiang
13 | BSJI Tomo

14 | CSIM Congeang

15 | CIIM Cikedung

16 | PKIM Pasawahan

17 | ACIM Astana anyar
18 | SEIM Sedong

19 | PCIM Pabuaran

20 | BKJI Banjar

21 | ITJI Cipedes

Sumber: Data diolah penulis (2020)
Table 2 Data Rute Pengiriman Barang PLTS SEISMIC Area Jawa Barat

Total
No | Rute Jarak
(KM)
1 Gudang — jtji-wsjm-psjm 188
2 Gudang - pbji- scji 229
3 Gudang -scjm-ssjm-ccjm 148
4 Gudang -cbjm-cwjm-jpji 136.5
S Gudang -tsjm-bsji-csjm 118
6 Gudang -pkjm-cijm 281
7 Gudang -acjm-sejm-pcjm 272
8 Gudang -itji-bkji 181
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Total | 15535 |
Sumber: Data diolah penulis (2020)

Tabel 3 Total Biaya Transportasi Pengiriman Barang PLTS SEISMIC Area Jawa Barat

No | Rute Leadtime Biaya/Trip
Rute 1 |3 Hari Rp3,000,000
Rute 2 | 3 Hari Rp3,000,000
Rute 3 | 3 Hari Rp3,000,000
Rute 4 |3 Hari Rp3,000,000
Rute 5 |3 Hari Rp3,000,000
Rute 6 |3 Hari Rp3,000,000
Rute 7 | 3 Hari Rp3,000,000
Rute 8 |2 Hari Rp2,000,000
Total Biaya Rp23,000,000

Sumber: Data diolah penulis (2020)

Q[ |n| ||| —

Pengolahan Data
Analisa Rute Distibusi Dan Jarak Tempuh

Pada bagian ini dilakukan perbandingan biaya transportasi dan jarak tempuh yang dilakukan
perusahaan dengan metode yang diusulkan yaitu metode saving matrix. Dengan perbandingkan itu
diharapkan metode saving matrix bisa menghasilkan biaya trasnportasi dan jarak tempuh yang lebih

efisien.
Tabel 4 Perbandingan Jarak Distribusi Dan Rute Usulan
Jarak Tempuh Jarak
No Rute Exsisting Exsisiting No Rute Usulan Tempuh
Perusahaan Perusahan (KM) Usulan
(KM)
Gudang -jtji-wsjm- Gudang - jtji-wsjm-psjm-
1 Psjm 188 1 scji 253
2 Gudang - pbji- scji 229 2 Gudang -scjm-ssjm-ccjm 148
Gudang -scjm-ssjm- Gudang -scji-cbjm-cwjm-
3 Ccjm 148 3 JPJI 147.5
Gudang -cbjm-cwjm- Gudang -tsjm-bsji-csjm-
4 JPJI 136.5 4 cijm 175
Gudang -tsjm-bsji- Gudang -pkjm-acjm-sejm-
5 csjm 118 5 pcjm 290
6 Gudang -pkjm-cijm 281 6 Gudang -itji-bkji 181
Gudang -acjm-sejm-
7 pcjm 272
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8 | Gudang -itji-bkji 181
Total 1553.5 Total 1194.5

Sumber: Data diolah penulis (2020)

Dari Table 4 didapat total jarak tempuh yang lebih efisien yang didapat dengan penentuan rute yang lebih
efisien dengan metode saving matrix dengan mengunakan jarak tempuh usulan maka di dapat efisiensi jarak
sebagai berikut:

Efisiensi jarak =13333-11945 X 100% = 23,22 %
1553.5

Dari hasil perbandingan antara jarak tempuh dengan rute perusahaan dengan rute usulan didapat efisiensi
jarak sebesar 23,22% dari jarak tempuh perusahaan, dan hasil ini tentu akan mengurangi juga jumlah armada
angkutan yang semula 8 mobil menjadi hanya 6 mobil angkutan saja

Analisa Biaya Transportasi

Dari hasil analisa jarak tempuh dan rute yang lebih efisien, dengan jarak tempuh yang semakin
pendek, maka pasti berpengaruh juga terhadap biaya transportasi yang pasti akan bisa lebih hemat. Pada
tabel 3.5 akan dianalisa perbadingan antara biaya trasnportasi perusahaan dengan biaya transportasi yang
diusulkan menggunakan metode saving matrix.

Tabel 5 Analisa Biaya
Biaya Transportasi Perusahaan Biaya Transportasi Usulan
No | Rute Leadtime | Biaya/Trip No | Rute Leadtime Biaya/Trip

1 Rute 1 | 3 hari Rp3,000,000 1 Rute 1 3 hari Rp3,000,000
2 Rute 2 | 3 hari Rp3,000,000 |2 Rute2 | 3 hari Rp3,000,000
3 Rute 3 | 3 hari Rp3,000,000 3 Rute 3 | 3 hari Rp3,000,000
4 Rute 4 | 3 hari Rp3,000,000 4 Rute 4 | 3 hari Rp3,000,000
5 Rute 5 | 3 hari Rp3,000,000 5 Rute 5 3 hari Rp3,000,000
6 Rute 6 | 3 hari Rp3,000,000 6 Rute 6 | 3 hari Rp3,000,000
7 Rute 7 | 3 hari Rp3,000,000

8 Rute 8 | 2 hari Rp2,000,000

Total Biaya Rp23,000,000 Total Biaya Rp18,000,000

Sumber: Data diolah penulis (2020)

Dari tabel 5 jumlah rute yang lebih sedikit dan jarak tempuh yang lebih pendek maka akan lebih
menghemat biaya trasnportasi, melalui biaya tranportasi usulan yang mengunakan metode saving matrix
maka perusahaan dapat melakukan penghematan Rp.5.000.0000. Dengan perbandingan biaya trasnportasi
perusahaan dengan biaya trasnportasi usulan maka didapat efisiensi biaya trasnportasi sebagai berikut:
Efisiensi biaya transportasi
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= Rp.23.000.000=Rp.18.000.000 x 100 % =21, 73%

Rp.23.000.000
Dari biaya trasnportasi usulan yang menggunakan metode saving matrix didapat efisiensi sebesar 21,73 %
dari biaya trasportasi perusahaan.
Dari hasil perhitungan ini, penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Pattiasina dkk (2018),
Priyambodo dkk (2020), Rizkya dkk (2019) dan Sriwana & Sari (2013) yang menyatakan bahwa
perusahaan dapat menghemat biaya transportasi sebesar 20-30% dengan menggunakan metode Saving
Matrix dalam perencanaan distibusi produk perusahaan.

5. KESIMPULAN

Dari analisa dan pembahan yang dilakukan dengan mengunakan metode saving matrix didapat rute
distribusi yang lebih efisien dari rute awal sebanyak 8 rute distribusi menjadi 6 rute saja. Dengan 6 rute saja
pengiriman barang PLTS area Jawa Barat, didapat juga jarak tempuh yang lebih pendek dengan memangkas
359 km dari jarak tempuh perusahaan, itu membuat rute usulan lebih efisien 23,22% dari rute perusahaan,
dengan jarak tempuh dan rute yang lebih efisien membuat biaya trasnportasi lebih efisien 21,73% dari biaya
transportasi, dan perusahaan dapat menghemat Rp.5.000.000 untuk biaya trasportasi yang dilakukan saat ini.
Saran untuk penelitian selanjutnya, Metode Saving Matrix dapat diterapkan dengan kombinasi metode yang
lain seperti CVRP yang akan lebih mengoptimalkan rute distribusi dan menghemat biaya distribusi.
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